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RINGKASAN

Salah saw permasalahan industri ahu adalah munculnya bau yang
tidak enak akibat dihasilkannya gas amonia (NH;) dari air buangan selama
proses pengolahan.  Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa
metode elektrolisis dapat menguraikan gas ammonia menjadi senyawa yang
lebih ramah lingkungan,

Penelitian tahap | telah berhasil mendapatkan variasi tegangan, waktu,
katalis dan jenis elektroda optimal yang dapat digunakan untuk memecah
amonia murni dengan metode elektrolisis,

Pada penelitian tahap 11 ini telah dirancang prototipe alat elektrolisa
ammonia yang dapat digunakan dalam skala laboratorium.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah pencemaran lingkungan yang cukup krusial adalah
pembuangan limbah dari kegiatan industri rumahan. Hampir semua industri
rumahan tidak melakukan penanganan limbah yang layak dan sering

langsung dibuang ke perairan bebas. Hal ini berujung pada tercemarnya

lingkungan sekitar.

Contoh nyata kasus pembuangan limbah ke perairan adalah vang
terjadi pada beberapa industri tahu di Kota Samarinda. Limbah cair pada
proses pembuatan tahu yang dimulai dari pencucian, perebusan hingga
pengepresan seringkali langsung dibuang ke perairan sekitar. Hal ini
menycbabkan perairan di sekitarnya tercemar oleh limbah cair tahu tersebut.
Indikasi pencemaran lingkungan tersebut dapat dirasakan dari bau menyengat

yang merupakan amonia hasil dekomposisi protein dari limbah cair tahu.

Beberapa penclitian telah dilakukan untuk mengurangt kadar

ammonia dalam limbah perairan. Salah satu cara yang dianggap cukup bagus

adalah dengan menerapkan proses elektrolosis (Vitse, ¢f al. 2003).

Elektrolisis merupakan proses dekomposisi senyawa kimia dengan
menggunakan arus listrik. Elektron mengalir dari dan ke sumber daya, tetapi
tidak diantara kedua eclektroda. Kation akan menuju ke katoda dan
dinetralkan dengan penambahan elektron (reduksi) di katoda, sedangkan
anion akan menuju ke anoda dan melepaskan clektron (oksidasi) supaya
menjadi netral. Penerapan metode elektrolisis pada limbah merupakan hal
yang unik karena bergantung pada potensial reduksinya, elektrolisis dapat
menguraikan banyak zat. Beberapa hasil penelitian tersebut bahkan tidak
hanya terfokus pada mengurangi kadar amonia, tetapi telah sampai pada

tahap bagaimana memanfaatkan hasil elektrolisis amonia yang berupa gas
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BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Proses pengolahan tahu
Proses pengolahan tahu yang terjadi selama ini (mulai dari kedelai

hingga menjadi tahu) dapat dilihat dari bagan di bawah ini:

Airr Rendaman 3:1 Air Hangat
Kedelai Dicucy o Dmendam Dicuc Ditiriskan Ditumbuk
> > > >
TAHU o Dicetak o Diendapkan dengan , Disaring Bimasak sampal

A

< mengental

patu atau asam cuka l

AmpasTahu

Gambar |. Diagram Proses Pengolahan Tahu

Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa dalam pembuatan tahu
dihasilkan limbah padat berupa ampas tahu. Namun, pada kenyataannya
limbah yang dihasilkan tidak hanya merupakan limbah padat saja, melainkan
juga limbah cair. Limbah cair tersebut berasal dari proses pencucian,
perendaman, serta proses lainnya yang memerlukan air. Limbah cair ini

lazim disebut dengan air dadih (atau disebut pula whey).

B. Sistem pengolahan limbah selama ini

Berdasarkan wawancara dengan pengusaha tahu di bantaran Sungai
Karang Mumus mengenai proses pengolahan limbah tahu, diketahui bahwa
selama ini limbah padat tahu dijual kepada pengumpul (sebagai pakan
ternak). Namun, hal yang sama tidak terjadi pada limbah cair yang dihasilkan

melalui proses pencucian, perebusan dan pengepresan dan pencetakan tahu.



BAB UL TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Di Indonesia, amonia sudah dikenal luas sebagai bahan baku yang
merupakan komoditas yang penting dalam perindustrian. Namun, di lain
pihak amonia juga merupakan salah satu polutan yang berbahaya. Pada
berbagai limbah pabrik, terutama pada pabrik pupuk, industri gasifikasi batu
bara, dan limbah pertanian, amonia banyak ditemukan dalam jumlah yang
cukup - besar.  Amonia  dalam  air pada  konsentrasi  tertentu  dapat
membahayakan  kehidupan  akuatik, mendorong  terjadinya  cutrofikasi,

menimbulkan  korosi pada logam tertentu, bahkan dapat menyebabkan

keracunan yang berakibat kerusakan paru-paru dan kematian.

Salah satu teknik pengolahan limbah amonia yang sedang dikembangkan
adalah  metode pengolahan limbah amonia dengan menerapkan proses
clektrolisis. Pada proses ini, limbah yang mengandung amonia dialiri listrik
melalui elektrode. Elektrolisis adalah proses konversi energi listrik menjadi
energi kimia dengan tujuan mengubah zat dengan oksidasi atau reduksi,
sehingga terbentuk produk yang sesuai dengan keinginan. Melalui proscs
elektrolisis, amonia dalam limbah dapat dikurangi dengan cara mengkonversi

amonia tersebut menjadi gas nitrogen dan gas hidrogen.



BABIV, MIEETODE PENELITIAN

A dends Penelitinn
Penelitian ini merapakin  penelitinn penpembangan. Model
penelithan ini mengikoti langkal-langlal, pengembangan imadel Horg dan
Ciall (L989). Untuk nhun pertami, pencliting ini berfokus pada penelitian

pendahulunny,

B. Alur Penelitinn
Menurut  Borg  dan Gall Janpkah-Janpkal  penelitian
pengembangan adalah dimulai dari studi pendahuluan,  perencanaan
penelitian, pengembangan produk awal, uji coba lapanpan terbatas, revisi
hasil uji coba lapangan terbatas, uji coba lupangan lebily Juas, revisi hasil
ujilapangan, uji kelayakan, revisi hasil uji kelayakan  kemudian
diseminasi dan sosialisasi produk akhir. Penclitian tahun pertama fokus
pada optimasi tegangan, waktu clektrolisis, konsentrasi katalis serta jenis

clektrode, Hasil optimasi pada tahun pertama kemudian akan digunakan

untuk membuat prototipe pada tahun kedua,

Tahun'1 Tahun Il

Penclitian Pendahuluan Aplikasi Optimasi

optimasi tegangan, waktu ':l,/ Pembuatan Alat Pengolah
clektrolisis, konsentrasi Limbah Cair Tahu dengan

katalis serta jenis elcktrode. Menerapkan Proses Elektrolisis

C. Rancangan Penelitian Tahun Petama
Penelitian ini dirancang secara eksperimental untuk mengetahui

pengaruh penggunaan metode elektrolisis terhadap kadar ammonia.
Penggunaan metode ini diharapkan dapat menyebabkan terjadinya

penurunan kadar amonia. Pada penelitian ini, sampel yang berupa larutan



BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Al Haﬂ Pe‘nditi‘n

Rekapitulas; perhitungan dengan elektroda karbon

Tabel 2. Data varas; tegangan
_‘__—-__—_—‘—-_—_‘—-——_ —— e —————————— ——— — - — — .- -
Tegangan absorbansi setelah Konsentrasi Konsentrasi
. clektrolisis sisa terdegradasi
—Mh‘ Ly e e e —— e e — el — p— ——
4.3 0,068 10.5 %9.5
6 0.052 8,73 91.27
7.5 0.0533 8.62 91.36
9 0,00% K 4% 91,12
____—-____—-‘___—_‘___——-——.——-—_——4.-“ ————— e —— i —
Tabel 3. Data variasi waktu
wakty o 3;&01’{)3:151 Knng:mrasi Konsentrass
terelektrolisis s18a terdegradas)
1 0.052 862  913%
2 0.014 7.15 92 85
3 0.062 .99 91,01
< 0.089 9,95 .05
Tabel 4. Data variasi konsentrasi KOH
_ "~ Konsentrasi | Konsentrasi
waktu 2bsorbans: s;sa _tcrdggradasi
n.0l 0.37 BRTYE 29 1%
0.02 0387 1247 57,52
0,03 0,462 14,51 55,49
0,04 0,357 10,99 9,01

0,05 0.300 9.47 90.53




BAB VIL KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian i yaitu
L. Melalui serangkaian penelitian dan telaah pustaka, maka telah dibuat
prototipe alat elektrolisis sederhana yang dapat menurunkin kadar

ammonia yang biasa dihasilkan dari industri tabu.

rJ

Alat ini dirancang ramah lingkungan  karena memecab polutan
menjadi senyawa kimia yang aman dan menggunakan sumber cnergl

matahari.

B. Saran

Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan untuk memanfaatkan gas N, dan
H; yang dihasilkan dari alat elektrolisis ini. Sclain itu perlu dibuat disain alat
yang bisa digunakan pada limbah-limbah lain baik skala rumah tangga

maupun industri.
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